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ABSTRAK 
Kerajinan kulit di Kabupaten Garut merupakan salah satu sektor unggulan ekonomi 
lokal yang memiliki kontribusi signifikan terhadap pendapatan masyarakat. Namun 
demikian, proses produksi dalam industri ini umumnya masih menggunakan bahan 
kimia berbahaya dan menghasilkan limbah yang belum dikelola secara berkelanjutan. 
Kondisi ini menciptakan tekanan terhadap lingkungan hidup dan mengindikasikan 
rendahnya integrasi prinsip ekonomi hijau dalam praktik usaha lokal. Di sisi lain, 
UMKM yang merupakan penerus industri kreatif ini umumnya belum memiliki 
pemahaman yang memadai mengenai konsep akuntansi hijau dan pentingnya 
pencatatan aktivitas ekonomi yang ramah lingkungan. Minimnya literasi akuntansi 
hijau di kalangan pelaku usaha menjadi tantangan sekaligus peluang untuk melakukan 
intervensi berbasis edukasi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman UMKM pengrajin kulit Garut terhadap konsep dasar akuntansi hijau serta 
relevansinya dalam mendukung praktik ekonomi hijau. Kegiatan ini mencakup 
pelatihan praktis tentang pencatatan biaya lingkungan, pengelolaan limbah, dan 
pelaporan akuntansi berbasis keberlanjutan. Selain itu, program ini juga bertujuan 
untuk mendorong transformasi perilaku bisnis pengrajin muda agar lebih bertanggung 
jawab terhadap lingkungan sekaligus menyusun modul pelatihan akuntansi hijau 
berbasis lokal yang dapat direplikasi ke komunitas lain. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan pengetahuan pelaku UMKM mengenai akuntansi hijau dan 
keberlanjutan. Mengindikasikan bahwa program ini berhasil memberikan tambahan 
wawasan dan kesadaran baru bagi peserta. Kesadaran ini terletak pada pentingnya 
memperhatikan tidak hanya pada keuntungan semata tetapi prosesnya yang benar 
sehingga dapat dipertahankan keberlanjutannya.  
 
Kata Kunci: Akuntansi Hijau; Keuangan berkelanjutan; UMKM; Garut 
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PENDAHULUAN 
Kabupaten Garut merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki 

potensi besar dalam pengembangan ekonomi kreatif, khususnya melalui sektor 
kerajinan kulit. Sentra kerajinan kulit di Sukaregang dikenal secara nasional dan telah 
menjadi tulang punggung ekonomi lokal. UMKM pengrajin kulit tidak hanya 
menciptakan lapangan kerja, tetapi juga menjadi bagian dari warisan budaya industri 
rumah tangga yang terus berkembang. Saat ini terdapat lebih dari 400 UMKM aktif di 
unit usaha industri kulit dan mempekerjakan sekitar 3.500 tenaga kerja (Baihaqi, 
2024). Namun demikian, praktik usaha yang dilakukan sebagian besar masih bersifat 
tradisional dan belum terintegrasi dengan prinsip keberlanjutan dan akuntabilitas 
lingkungan. Semakin besar pertumbuhan ekonomi terutama pada produksi kulit ini, 
maka semakin tinggi tingkat kekhawatiran akan adanya pencemaran terhadap 
lingkungan. 

Dalam proses produksi, industri kulit menghasilkan limbah cair, padat, dan gas 
yang berbahaya. Dalam Nurfaiziya et al. (2023) dikatakan bahwa limbah-limbah ini 
akan berdampak negatif pada lingkungan atau menggangu fungsionalitas lingkungan. 
ini semua terjadi karena belum ada sistem pengolahan limbah yang memadai serta 
kurang pemahaman para UMKM dalam memperhatikan pentingnya pengelolaan 
berbasis green yang akan berdampak pada keberlanjutan usahanya. permasalahan 
limbah di kabupaten Garut terus berlanjut terutama disebabkan oleh rendahnya 
pemahaman pelaku usaha terhadap dampak berbahaya limbah dari produksi kerajinan 
kulit bagi lingkungan. Kondisi ini mendorong pelaku usaha untuk mengabaikan aturan 
yang berlaku dengan tetap membuang limbah secara langsung ke sungai misalnya, 
sehingga menimbulkan pencemaran. Oleh karena itu, pengendalian dari pemerintah 
sangat diperlukan guna menjaga nilai ekonomi serta fungsi lingkungan (Azis & Julia, 
2023). Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa 
penerapan akuntansi hijau dan pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan memiliki 
peran penting dalam mendukung kinerja dan keberlanjutan usaha (Suryaningsih et al., 
2024; Susilawati et al., 2024). 

Selain permasalahan akan adanya potensi pencemaran lingkungan yang 
diakibatkan kurangnya proses pengolahan yang ramah lingkungan. Tantangan lain yang 
dihadapi oleh pelaku UMKM, khususnya pengrajin kulit di Garut ini adalah masih 
lemahnya kemampuan dalam pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil observasi 
lapangan dan wawancara awal dengan mitra pada bulan Mei 2025, ditemukan bahwa 
pengelolaan keuangan UMKM pengrajin kulit di Garut masih sangat sederhana. 
Sebagian besar tidak memiliki pemahaman memadai terkait pencatatan akuntansi atau 
sistem pencatatan keuangan terstruktur. Tidak hanya itu, para pelaku UMKM juga tidak 
mengetahui bagaimana menyusun laporan laba-rugi atau laporan posisi keuangan yang 
sesuai standar. Kondisi ini tidak hanya menghambat pengembangan usaha, tetapi juga 
membatasi akses pelaku UMKM terhadap sumber pembiayaan formal yang umumnya 
mensyaratkan laporan keuangan sebagai dasar penilaian. Lebih lanjut, pemahaman 
terkait akuntansi hijau sebagai bagian dari pengelolaan dampak lingkungan dalam 
aktivitas produksi juga belum dimiliki. Kondisi ini menyebabkan para pelaku UMKM 
tidak memiliki kesadaran terhadap biaya lingkungan yang tersembunyi, seperti biaya 
pengolahan limbah, pemakaian air dan energi, atau risiko kesehatan kerja. Hal ini 
sejalan dengan temuan dalam studi Riyadh et al. (2020) yang menegaskan bahwa 
perlindungan lingkungan, pelaporan serta akuntansi lingkungan terbukti sangat 
penting saat ini. Adapun temuan dari  (Pratiwi et al., 2022) dalam studi di SMK Negeri 1 
Garut, di mana pelaku pendidikan vokasional sekalipun menunjukkan rendahnya 
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kemampuan dalam pencatatan keuangan terutama keuangan digital dan keterbatasan 
dalam memahami teknologi berbasis sebagai software akuntansi. Jika siswa vokasi 
sebagai calon pelaku usaha masih belum menguasai keterampilan pencatatan berbasis 
teknologi dan keberlanjutan, maka pelaku usaha di sektor informal lebih membutuhkan 
intervensi yang kontekstual dan aplikatif. Oleh karena itu, penting dilakukan penguatan 
literasi akuntansi hijau dan keuangan berkelanjutan pada UMKM pengrajin kulit, 
khususnya di kalangan generasi muda, untuk mendukung transisi menuju ekonomi 
hijau. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pelaku 
UMKM dalam: 
1) Memahami konsep dan pentingnya akuntansi hijau; 
2) Mencatat aktivitas ekonomi secara terstruktur dengan memasukkan elemen 

biaya lingkungan; 
3) Menyusun laporan sederhana berbasis keberlanjutan; dan 
4) Meningkatkan daya saing melalui narasi green branding dalam produk kulit Garut. 

Lebih jauh, pengabdian ini turut mendukung agenda nasional dalam 
memperkuat ekonomi lokal yang adaptif dan tangguh di era disrupsi, sebagaimana 
ditekankan dalam model Smart Economy. Dalam penelitian Salmah et al. (2024) 
dikatakannya bahwa smart economy menuntut kewirausahaan lokal memiliki 
kemampuan bertransformasi secara kreatif, produktif, dan berbasis keberlanjutan. Oleh 
karena itu, melalui kegiatan ini diharapkan akan terbentuk ekosistem UMKM yang sadar 
tidak hanya akan kondisi keuangan, efisiensi produksi, namun juga keberlanjutan 
lingkungan sebagai bagian integral dari manajemen usaha modern. 
 
METODE 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Rabu, Tanggal 16 - 17 September 2025 pada 
UMKM pengrajin kulit di Garut. Acara berlangsung di kelurahan Kota Wetan, Kecamatan 
Garut Kota, Jl. Guntur No. 178, Garut. Adapun koordinator pelaksana adalah Kreasi 
Garut Risty Collection.  
 
A. Metode Pelaksanaan 
Bentuk solusi yang ditawarkan untuk permasalahan mitra adalah berupa sosialisasi 
dan pelatihan. 
 
B. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 
1) Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan pada awal kegiatan pengabdian, berupa pemberian informasi 
kepada mitra/masyarakat tentang kegiatan pengabdian masyarakat yang akan 
dilakukan, tujuan kegiatan, tahapan pelaksanaan kegiatan, dan jadwal pelaksanaan 
kegiatan berdasarkan kesepakatan antara tim pengusul dengan mitra. Dengan 
sosialisasi diharapkan mitra memahami kegiatan yang akan dilakukan. Selain itu, 
tim juga menggali informasi secara akurat dan mendalam terkait permasalahan 
Mitra. 

2) Pelatihan 
Pada tahapan ini, tim memberikan pelatihan-pelatihan sebagai berikut : 

a) Memberikan penjelasan tentang Literasi Akuntansi Hijau dan Keuangan 
Berkelanjutan 

b) Memberikan forum diskusi dan pelatihan mengenai pelaporan akuntansi 
pada UMKM 
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c) Pada saat pelaksanaan, peserta juga diberikan kesempatan untuk bertanya 
ataupun diskusi terkait materi dan pelatihan yang disampaikan. 

3) Tahap Evaluasi 
Pada tahapan evaluasi dilakukan dengan cara mengevaluasi hasil pelaksanaan 
kegiatan pelatihan. 

 
C. Partisipasi Mitra 

Adapun peran dan partisipasi mitra dijelaskan pada Tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Peran Mitra 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di kelurahan 
Kota Wetan, Kecamatan Garut Kota, Jl. Guntur No. 178, Garut. Acara berlangsung tanggal 
17 September 2025. Adapun persiapan dilakukan sejak akhir Agustus, yaitu tanggal 20 
Agustus 2025 dengan mengajukan permohonan izin pelaksanaan kegiatan kepada 
mitra. Peserta kegiatan sebanyak 15 orang perwakilan UMKM. Tujuan utama kegiatan 
ini adalah melaksanakan sosialisasi dan memberikan pelatihan kepada para UMKM 
terkait akuntansi hijau dan keberlanjutan. Sesuai dengan tujuan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini, dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Memahami konsep dan pentingnya akuntansi hijau 

UMKM diharapkan tidak hanya mengenal istilah akuntansi hijau, tetapi juga 
memahami bahwa setiap aktivitas usaha yang berdampak pada lingkungan. Seperti 
penggunaan air, bahan kimia, energi, dan pengelolaan limbah yang memiliki nilai 
ekonomi yang perlu diperhitungkan. Pemahaman ini diarahkan agar pelaku usaha 
menyadari bahwa praktik ramah lingkungan bukan beban, melainkan bagian dari 
strategi keberlanjutan usaha. 

2. Mencatat aktivitas ekonomi secara terstruktur dengan memasukkan elemen biaya 
lingkungan 
Pelaku UMKM mampu melakukan pencatatan keuangan sederhana yang mencakup: 
Biaya bahan baku, tenaga kerja, dan overhead, serta biaya lingkungan seperti air, 
listrik, pengolahan limbah, dan bahan pendukung ramah lingkungan. Dengan 
demikian, UMKM dapat mengetahui biaya produksi yang sebenarnya, 
mengidentifikasi pemborosan, dan mengambil keputusan usaha yang lebih efisien. 

3. Menyusun laporan sederhana berbasis keberlanjutan 
UMKM diharapkan mampu menyusun laporan usaha sederhana yang tidak hanya 
berisi laba-rugi, tetapi juga memuat informasi dasar keberlanjutan, seperti: 
penggunaan bahan baku, konsumsi air dan energi, upaya pengelolaan limbah. 
Laporan ini menjadi alat refleksi bagi pelaku usaha untuk mengevaluasi kinerja 
ekonomi sekaligus dampak lingkungan usahanya. 

4. Meningkatkan daya saing melalui narasi green branding produk kulit Garut 
UMKM dibekali kemampuan menyusun narasi sederhana bahwa produk yang 
dihasilkan: diproduksi secara lebih ramah lingkungan, menggunakan bahan secara 

Nama Mitra Jenis Peran 

UMKM Garut dengan 
Dikoordinasi oleh Kreasi Garut 
Risty Collection 

- Menyediakan tempat pelaksanaan sosialisasi 
dan pelatihan 

- Koordinasi dengan UMKM di Garut 

- Memastikan acara dapat berjalan sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan 
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efisien, dan berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan desa. 
Narasi ini dapat digunakan pada kemasan, media sosial, dan promosi, sehingga 
produk kulit di Garut memiliki nilai tambah, citra positif, dan daya tarik lebih kuat 
di pasar yang semakin peduli pada isu lingkungan. 

5. Meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi  
Penerapan prinsip-prinsip green accounting pada Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) diharapkan dapat mendorong pengelolaan keuangan yang lebih 
transparan dan akuntabel, dengan memperhitungkan tidak hanya keuntungan 
finansial tetapi juga pengeluaran yang berkaitan dengan keberlanjutan lingkungan. 
Tidak hanya itu, dampak yang dirasakan tidak hanya akan meningkatkan kinerja 
finansial, tetapi juga memberi dampak positif bagi lingkungan. Penerapan green 
accounting diharapkan dapat membantu. UMKM mengelola keuangan mereka 
dengan lebih efisien dan ramah lingkungan, serta memperkuat keberlanjutan usaha 
mereka dalam jangka panjang (Sulistyawati et al., 2025). 

Pada prosesnya, kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan 
sambutan dari perwakilan kelurahan, dilanjutkan sambutan dari ketua komunitas 
UMKM Kulit Di Garut. Selanjutnya, melaksanakan pre-test terlebih dahulu sebagai acuan 
evaluasi atas materi yang akan disampaikan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Sambutan-sambutan 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Pre-test 

 
Adapun materi disampaikan oleh Bapak Samukri, SE., M.Ak, CA, CPA, diawali 

dengan pendahuluan terkait pemahaman dan penjelasan mengenai adanya krisis 
ekologi nasional. 
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Gambar 3. Pemaparan Materi 
 
Dalam paparan dibahas scara rinci terkait krisis ekologi nasional, green 

accounting, peran serta implikasinya bagi UMKM. Krisis ekologi nasional 
menggambarkan kondisi ketika pembangunan ekonomi dan aktivitas bisnis tidak lagi 
selaras dengan daya dukung lingkungan. Krisis ini muncul karena orientasi 
pembangunan selama bertahun-tahun lebih menekankan pertumbuhan ekonomi, 
investasi, dan ekspansi usaha, sementara aspek lingkungan dan sosial ditempatkan 
sebagai pelengkap, bahkan sering diabaikan. Secara lebih rinci, krisis ini dapat 
dijelaskan melalui tiga pokok persoalan utama sebagaimana tergambar pada skema: 
1. Titik berat pembangunan pada ekonomi dan bisnis.  

Pembangunan nasional banyak diarahkan pada peningkatan produksi, 
industrialisasi, dan pertumbuhan sektor usaha. Keberhasilan sering diukur dari PDB, 
laba, ekspor, dan investasi. Akibatnya, eksploitasi sumber daya alam seperti hutan, 
air, tanah, dan mineral, menjadi masif tanpa mempertimbangkan keberlanjutan 
jangka panjang (Ario et al., 2025). 

2. Pembangunan yang tidak bertanggung jawab terhadap lingkungan. 
Dalam praktiknya, banyak aktivitas ekonomi yang menimbulkan mencemaran air, 
tanah, dan udara, kerusakan ekosistem, serta penurunan kualitas hidup masyarakat 
sekitar. Biaya lingkungan dipandang sebagai beban yang mengurangi efisiensi biaya 
perusahaan. Padahal, pengalokasian dana untuk pengelolaan lingkungan 
mencerminkan komitmen perusahaan dalam menjaga keberlanjutan sekaligus 
membangun kepercayaan Masyarakat terhadap tanggung jawan social yang 
dijalankan (Lalo & Hamiddin, 2021). 

3. Faktor lingkungan dan sosial diabaikan dalam sistem keuangan. 
Sistem akuntansi dan pelaporan keuangan konvensional lebih fokus pada transaksi 
moneter. Dampak lingkungan seperti limbah, emisi, degradasi lahan, dan risiko 
sosial, tidak tercatat sebagai biaya yang nyata namun hanya mencatat aspek finansial 
(Lascols, 2021), akibatnya kerusakan lingkungan tidak terlihat langsung dalam 
laporan keuangan. Dengan demikian, manajemen tidak memiliki dorongan kuat 
untuk mengendalikan dampak tersebut atau pengambil keputusan (investor, 
pemerintah, masyarakat) tidak memperoleh gambaran utuh tentang konsekuensi 
aktivitas ekonomi. 
Kondisi ini bermuara pada gagalnya informasi akuntansi dalam melaporkan kejadian 
kerusakan lingkungan. Akuntansi hanya menampilkan “kinerja ekonomi”, tetapi 
menutup realitas ekologis yang menyertainya (Unerman et al., 2018). Inilah inti 
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krisis ekologi nasional: pembangunan berjalan, ekonomi tumbuh, tetapi kerusakan 
lingkungan terakumulasi dan tidak terdeteksi secara sistematis dalam sistem 
informasi keuangan. Oleh karena itu, krisis ini menuntut perubahan paradigma 
melalui penerapan akuntansi hijau dan pelaporan keberlanjutan, agar sistem 
akuntansi tidak lagi netral terhadap lingkungan, melainkan mampu: 
1. Mengungkap biaya lingkungan, 
2. Mendorong tanggung jawab ekologis, dan 
3. Menjadikan pembangunan lebih seimbang antara ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. 

 
Gambar 4. Materi: Krisis Ekologi Nasional 

 
Adapun materi lainnya adalah terkait dengan green accounting. Green accounting 

berperan penting bagi UMKM karena membantu pelaku usaha memahami dan 
mengelola dampak lingkungan dari aktivitas produksinya secara sistematis (Dwitasari & 

Sisdianto, 2025). Dengan mencatat biaya terkait penggunaan sumber daya (air, energi, 
bahan baku) dan pengelolaan limbah, UMKM dapat: 
1) Meningkatkan efisiensi biaya 

Mengidentifikasi pengeluaran yang selama ini tidak terlihat, sehingga mendorong 
efisiensi dalam penggunaan sumber daya (Herlindawati et al., 2022; 
Kusumawardhany, 2022). 

2) Memperbaiki pengambilan keputusan 
Informasi lingkungan yang terintegrasi dengan laporan keuangan membuat 
keputusan investasi, produksi, dan manajemen risiko menjadi lebih akurat (Ulum et 
al., 2024). 

3) Meningkatkan reputasi dan akses pasar 
Catatan keberlanjutan sederhana dapat digunakan untuk green branding, 
meningkatkan daya tarik produk di pasar yang semakin peduli lingkungan (Ras Muis 
et al., 2025). 

4) Mendukung keberlanjutan usaha jangka panjang 
UMKM yang menerapkan green accounting lebih mampu meminimalkan 
pemborosan, mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, dan meningkatkan 
daya saing dalam ekosistem ekonomi berkelanjutan (Dwitasari & Sisdianto, 2025). 

Green accounting memberikan landasan bagi UMKM untuk memandang kegiatan 
usaha tidak semata dari sisi laba, tetapi juga dari dampaknya terhadap lingkungan. 
Melalui integrasi biaya lingkungan misalnya pengelolaann limbah, penggunaan air, dan 
konsumsi energi ke sistem pencatatan, laporan keungan UMM menjadi lebih 
refresentatif terhadap realitas usaha yang berkelanjutan. Penguatan UMKM berbasis 
hijau ini dianggap sebagai aktor strategis yang mampu menyelaraskan pertumbuhan 
ekonomi dengan pelestarian lingkungan (Buwono, 2025).  Penerapan green accounting 
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dapat meningkatkan akuntabilitas, reliabilitas laporan keuangan dan efisiensi 
operasional. Dengan adanya pengelolaan sumber daya yang lebih efisien dapat 
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, serta meningkatkan tanggung jawab 
sosial. Selain itu, dapat juga membuka peluang bagi UMKM untuk menarik minat 
konsumen yang lebih peduli tehadap isu lingkungan, serta memenuhi tuntutan regulasi 
yang semakin ketat terkait keberlanjutan lingkungan (Sulistyawati et al., 2025).    
 
B. Hasil yang Dicapai 

Hasil yang dicapai dalam program pengabdian masyarakat ini adalah: 
1) Adanya peningkatan pengetahuan pelaku UMKM mengenai akuntansi hijau dan 

keberlanjutan. 
2) Adanya peningkatan pemahaman terkait materi yang disampaikan. Rata-rata 

pengetahuan peserta meningkat dari score rata-rata 9.21 % menjadi score rata-rata 
9,57%. Mengindikasikan bahwa program ini berhasil memberikan tambahan 
wawasan dan kesadaran baru bagi peserta. Meskipun peningkatan tersebut tampak 
relatif kecil secara numerik, namun perubahan ini mencerminkan pergeseran awal 
pola pikir UMKM dari orientasi usahan semata pada keuntungan menuju pemahaman 
yang lebih luas mengenai pentingnya pencatatan biaya lingkungan dan keberlanjutan 
usaha. Temuan ini menegaskan bahwa literasi akuntansi hijau pada UMKM 
merupakan proses bertahap yang memerlukan pendampingan berkelanjutan agar 
transformasi pengetahuan tersebut dapat berkembang menjadi praktik nyata dalam 
pengelolaan dan pelaporan keuangan usaha.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Peserta dan Tim Pengabdian kepada Masyarakat 
 

KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdian 

bersama dengan UMKM di Garut menghasilkan capaian kegiatan sebesar 100%. Adapun 
kesimpulannya bahwa secara keseluruhan: Pertama, kegiatan pengabdian ini telah 
dilaksanakan dengan baik dan tanpa ada kendala; Kedua, memberikan wawasan dan 
pengetahuan bagi UMKM tentang bagaimana peran penerapan green accounting dalam 
usahanya; ketiga, pelaksanaan kegiatan memiliki kelemahan yaitu waktu yang tersedia 
dirasakan peserta sangat kurang mencukupi untuk penjelasan lebih lanjut terkait 
pencatatan akuntansi lingkungan.  
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Adapun saran dan masukan dari kegiatan ini adalah Pertama, diharapkan 
pemerintah setempat di Kelurahan Kota Wetan, Kecamatan Garut Kota memberikan 
dukungan penuh terkait kegiatan usaha berbasis lingkungan. Cara ini dengan membuka 
kesempatan bagi siapapun yang akan memberikan sosialisasi atau pendampingan 
kepada para UMKM terkait akuntansi hijau. Kedua, memberikan keterampilan 
pencatatan akuntansi hijau bagi UMKM adalah agar pelaku usaha tidak hanya mampu 
mencatat transaksi keuangan secara rapi, tetapi juga mulai memasukkan aspek 
lingkungan dalam proses pencatatan tersebut. Secara lebih spesifik, keterampilan ini 
diharapkan yaitu membekali UMKM kemampuan mencatat biaya lingkungan (air, 
energi, limbah, bahan baku) secara sederhana dan terstruktur, mendorong pelaku usaha 
memahami hubungan antara efisiensi biaya dan pengelolaan lingkungan, menjadi dasar 
penyusunan laporan keuangan yang lebih akuntabel dan berorientasi keberlanjutan, 
membantu UMKM mengambil keputusan usaha yang lebih bijak, misalnya dalam 
memilih bahan baku ramah lingkungan atau teknologi produksi yang lebih efisien. 
Terakhir, menguatkan daya saing UMKM melalui transparansi dan narasi usaha hijau 
yang dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan mitra. 
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